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Tanaman kedelai (Glycine max) merupakan salah satu tanaman polong-
polongan yang menjadi bahan dasar banyak makanan di kawasan Asia terutama
Asia Timur seperti kecap, tahu, dan tempe. Tanaman ini telah dibudidayakan
sejak 3500 tahun yang lalu di Asia Timur tepat nya di wilayah China, merupakan
sumber utama protein nabati dan minyak nabati. Di Indonesia, kedelai telah
banyak di gunakan untuk beberapa sumber pangan, diantara nya tahu, tempe,
susu, dan keju.

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilakukan di UPTD PSBTPHP
Provinsi Banten. Kegiatan ini bertujuan mempelajari teknik pengujian rutin mutu
benih kedelai di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pengawasan Sertifikasi Benih
Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan (UPTD PSBTPHP) Provinsi
Banten. Kegiatan pengujian mutu benih kedelai yang dilakukan meliputi
pengambilan contoh kerja benih, penetapan kadar air benih, analisis kemurnian
fisik benih, dan pengapian daya-berkecambah benih. Pengambilan contoh kerja
benih dilakukan dengan:irienggunakan alat soil divider. Metode penetapan kadar
air benih kedelai menggufiakan metode-langsung’dengan overn suhu tinggi konstan
pada suhu 130 °C selama 1 jam. Analisis kemurnian benih kedelai dilakukan
dengan memisahkan benih kedelai menjadi tiga fraksi, yaitu benih murni, kotoran
benih, dan benih tanaman lain. Pengujian daya berkecambah benih menggunakan
media kertas CD dengan metode between of paper atau Uji Kertas Digulung
Didirikan dalam Plastik (UKDdP).

Pengujian benih kedelai tersebut dilakukan dengan 2 varietas yaitu varietas
Grobogan untuk benih dengan nomor laboratoritum SKd. 01 dan varietas
Anjasmoro dengan nomor laboratorium SKd. 02. Hasil pengujian SKd.01 yaitu
kadar air 6,8%, kemurnian 100,0%, dan daya berkecambah 92%, serta untuk
benih SKd.02 yaitu kadar air 7,8%, kemurnian 100,0%, dan daya berkecambah
79,0%. Benih SKd.01 dinyatakan lulus dan benih SKd.02 dinyatakan tidak lulus
dikarenakan hasil pengujian daya berkecambah tidak memenuhi syarat yaitu
kurang dari 80%.
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